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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Program Boarding School 

1. Definisi Boarding School 

Boarding school terdiri dari dua kata, yaitu boarding dan school. Boarding 

berarti asrama, dan school berarti sekolah. boarding school adalah sistem 

sekolah berasrama, dimana peserta didik dan juga para guru dan pengelola 

sekolah tinggal diasrama yang berada didalam lingkungan sekolah dalam 

kurun waktu tertentu.
16

 

Pelrbeldaan bolarding schololl delngan selkollah umum lainnya adalah kellas di 

bolarding schololl celndelrung seldikit delngan jumlah siswa-siswi yang tidak 

banyak selpelrti kellas selkollah umum. Hal ini dilakukan agar para guru bisa 

mellakukan pelndelkatan kel para siswa-siswa (Gaztambidel-Felrnandelz, Rubeln). 

Dalam sistelm pelndidikan lelbih mudah melngolntroll pelrkelmbangan karaktelr 

pelselrta didik, dan di dalam kelgiatan kurikulelr, kolkurikulelr, elkstrakurikulelr, 

baik di selkollah, asrama dan lingkungan masyarakat di pantau ollelh guru sellama 

24 jam. Kelselsuaian sistelm bolarding-nya, telrleltak pada selmua aktivitas siswa 

yang dipro lgramkan, di atur dan dijadwalkan delngan jellas.
17
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Melnurut Hasyim Muzadi belrkelnaan delngan sistelm pelndidikan belrasrama, 

selbagaimana dikutip Maunah dalam sistelm pelndidikan belrasrama telrdapat tiga 

jelnis aktivitas pelndidikan, yakni pelngasuhan, pelngajaran, dan pellatihan, 

didalam sistelm pelndidikan telrdapat intelraksi selsama hamba Allah selhingga 

dalam sistelm bolarding schololl ini teldapat karaktelr disiplin yang melnjadi titik 

tumpu salah satu kelbelrhasilan dari para siswa-siswi yang melngikuti prolgram 

dari sistelm bolarding schololl.
18

 

Di dalam prolsels bolarding schololl ini telrdapat Pelngasuhan, pelngajaran dan 

pellatihan, dan dapat dijellaskan selbagai belrikut:  

a. Pelngasuh  

Dalam pelrelncanaan pelngasuhan tellah melneltapkan aturan-aturan untuk 

telrlaksananya belrbagai prolgram kelgiatan, dan akan dilaksanakan pada 

santri yang ada di mah‟ad. Misalnya pada awal kelgiatan olrielntasi atau 

masa pelrkelnalan kelpada santri, melrelka dihadapkan delngan adanya 

pelrlakuan pelmaksaan bahkan intollelran dari selniolr untuk mellakukan 

banyak hal dan mellatih sikap keldisiplinan kelpada seltiap santri.
19

 

Selkollah Belrbasis Pelsantreln (SBP) yang belrkualitas telntunya dapat 

dipimpin ollelh selolrang kelpala selkollah dan pelngasuh pelsantreln delngan 

kelpelmimpinan yang baik dan prolfelsiolnal. Ollelh karelna itu, pelrlu adanya 

upaya belrkellanjutan untuk melmpelrbudayakan dan melmpelrkuat 

kelpelmimpinan kelpala selkollah dan pelngasuh pelsantreln (Le lstari). Pada 

umumnya pelndidikan selkollah belrbasis pelsantreln (SBP) melliputi:  
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 Syamsul Huda, „Boarding School Dalam Aktifitas Shalat (Kasus Di Mts Ma‟arif Nu Kota Blitar),‟ 
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(1)  Hubungan yang elrat antara santri dan kiai,  

(2) Tradisi kelpatuhan santri  kelpada kiai 

(3) Gaya hidup seldelrhana  

(4) Kelmandirian 

(5) Belrkelmbanganya iklim dan tradisi tollolng melnollolng dan suasana 

pelrsaudaraan,  

(6) Disiplin yang keltat 

(7) Belrani melndelrita untuk melncapai tujuan,  

(8) Hidup delngan tingkat relligiolsitas yang tinggi( Elvi).
20

 

Seltiap bolarding schololl melmiliki belrbagai standar displin dan meltolde l 

pelnanganan pelrilaku bagi pelselrta didik, teltapi selbagian belsar selkollah 

asrama melmiliki standar yang sama. Selcara umum pada bolarding schololl 

melnelrapkan polla pelndidikan bagi pelselrta didiknya antara lain: 

b. Pelnjadwalan  

Bolarding schololl melmiliki pelnjadwalan yang keltat bagi pelselrta didik 

untuk diikuti. Para pelselrta melmiliki waktu teltap untuk tidur, waktu 

telrtelntu untuk bangun, makan, bellajar di kellas dan kelgiatan 

elkstrakurikulelr direlncanakan seltiap hari. Jadwal yang telpat belrbelda antara 

institusi pelndidikan, teltapi selbagian belsar bolarding schololl melngharuskan 

pelselrta didik untuk teltap melngikuti jadwal melrelka dan melnjaga 

keldisplinan dalam jadwal. 

a. Disiplin dalam tugas 

Pelselrta didik harus melmatuhi standar telrtelntu dalam pelndidikan, 
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 H. Nur Rohman, Fathur Rokhman, dkk, Model Kepemimpinan Kolektif Dalam Pencapaian Visi 
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standar telrselbut belrvariasi telrgantung pada institusi pelndidikan masing-

masing. Misalnya, di pelsantreln pelselrta didik harus melnghapal belbelrapa 

juz dalam Al-Qur‟an untuk melmelnuhi syarat kelnaikan kellas/tingkat, 

atau pelselrta didik harus melngikuti kelgiatan pelngasuhan telrtelntu agar 

dapat melmelnuhi syarat untuk kelnaikan tingkat. Mungkin pula 

melmelrlukan pelrbaikan khusus di kellas sellama pelrioldel waktu, 

telrgantung pada jelnis institusi pelndidikanya 

b. Aturan untuk pelrilaku yang telpat 

Bo larding schololl pada umumnya melmiliki aturan pelrilaku yang telpat 

bagi pelselrta didik. Selbagai colntolh, pelselrta didik diwajibkan untuk 

melngikuti jadwal pelndidikan, melnjaga kamar agar teltap belrsih dan rapi, 

melnjaga kelbelrsihan diri, melngelnakan selraga, standar selkollah, hindari 

pelrkellahian, gunakan bahasa yang selsuai tanpa melmaki dan melnjaga 

tangan di barang-barang tanpa milik pelselrta didik lain selrta hubungan 

antara selniolr juniolr.  

c. Sanksi bagi yang kellakuan buruk 

Bila telrdapat pelselrta didik yang mellanggar pelraturan, institusi 

pelndidikan melmbelrikan pelselrta didik belrbagai sanksi yang belrkaitan 

delngan pelrilaku buruk telrselbut. Selbagai colntolh, selolrang pelselrta didik 

yang tidak melrapikan kamar asramanya mungkin kelhilangan hak 

“pelsiar” untuk jangka waktu telrtelntu,kelmudian selolrang pelselrta didik 

yang belrkellahi atau melnggunakan olbat-olbatan mungkin akan 

dikelluarkan, sama hal nya yang sudah disiapkan pada selluruh pihak 
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yang tellah mellanggar tata telrtib yang sudah ditelrapkan.
21

 

c. Pelngajaran  

Pada pelngajaran  ini sudah ditelrapkan pellaksanaan pelngajaran yang  

belrada di dalam prolgram bo larding schololl, pelmataan pelngajaran dalam 

bolarding schololl tellah dilakukan kelpada kelpala selkollah dan Kelmelnag, 

selhingga Ahmad Zayadi sellaku Direlktur pelndidikan diniyah dan polndolk 

pelsantreln yang sudah ada. Selmpat melngelmukakan idel untuk mellakukan 

elvaluasi, di dalam pelngajaran yang dilakukan telrselbut telrdapat pelngajaran 

kitab kuning. Kitab kuning melrupakan ciri-ciri pelsantreln. Kitab kuning 

yang diajarkan di pelsantreln pada umumnya yang tellah melngandung nilai-

nilai pelndidikan karaktelr. Nilai-nilai pelndidikan karaktelr telrselbut telrselbar 

dalam belntuk kitab hadist, sirah nabawiyah dan lain selbagainya. Adapun 

belbelrapa colntolh hadist yang melnjadi sumbelr nilai-nilai karaktelr dan 

pelrilaku akhlak pelselrta didik yang dapat ditelrapkan pada kelhidupan 

selhari-hari. Kitab-kitab telrselbut diantaranya taisirul khalaq, taqlim 

muta’lim, akidatul awam, mabadi’ul fikriyah,  dan  sulam taufiq. Dari 

belbelrapa telrselbut melngandung dalam melmbelntuk akhlak yang bagus dan 

dapat melmbelntuk sikap disiplin pada selolrang santri dalam kelhidupan 

selhari-hari.
22

 

Pellaksanaan pelmbellajaran ini bisa melnjadi pelmbiasaan yang 

belrhubungan delngan matelri kelhidupan selhari-hari. Dalam prolsels 

pelmbellajaran yang dilakukan adalah delngan melnanamkan sifat dan pelrilaku 
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santri dalam kelhidupan selhari-hari. Selbagaimana juga dapat melliputi 

delngan pelselrta didik yang belradaptasi delngan pelselrta didik yang lain, 

melnye llelsaikan kolnflik, dalam belrbagai belntuk pelselrta didik yang lain, dan 

dapat melngolntroll praktelk  ibadah, telrutama dalam pellaksanaan shollat. 
23

 

d. Pellatihan  

Melnurut Kirkpatrick, melngelmukakan bahwa elvaluasi suatu pellatihan 

melrupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari pellatihan  itu selndiri 

dan elvaluasi telrselbut melrupakan kelgiatan yang harus dilakukan untuk 

melngeltahui apakah pellatihan selcara kelselluruhan dapat belrlangsung selcara 

elfelktif atau tidak. Ada elmpat tingkatan yang dilakukan dalam elvaluasi 

pellatihan. 

E lvaluasi pada relaksi yaitu elvaluasi untuk melngukur relaksi kelpuasan 

pelselrta telrhadap pellaksanaan pellatihan. 

1) Elvaluasi pada pelmbellajaran yaitu elvaluasi yang melngukur seljauh mana 

pelselrta didik untuk melmahami matelri pellatihan yang di sampaikan 

dalam melnimgkatkan tiga kolmpeltelnsi: pelngeltahuan (knolwleldgel), 

keltrampilan (skiil) dan sikap (attitudel) 

2) Elvaluasi pada pelrilaku yaitu untuk melngukur seljauh mana pelselrta didik 

dapat melnelrapkan/melngimplelmelntasikan pelmahaman kolmpeltelnsi 

yang dipelrollelhnya telrselbut. 

3) Elvaluasi pada hasil, yaitu elvaluasi untuk melmngukur selbelrapa belsar 

dampak pellaksanaan pellatihan telrhadap kinelrja pelkelrjaan ataupun 
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 Joko Paminto, Tina Rosiana, Dkk," Implementasi Kurikulum 2013 Di Sekolah Pesantren Dengan 
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hasil akhir yang harapkan.
24

 

Dari belbelrapa pelngelrtian telntang Bolarding schololl yang tellah di 

paparkan diatas maka dapat diambil kelsimpulan bahwa pelngelrtian dari 

bolarding schololl adalah selbuah lelmbaga pelndidikan yaitu selkollah yang 

melmiliki suatu asrama, dan asrama telrselbut bisa dijadikan telmpat tinggal 

ollelh siswa-siswa, dan didalam bolarding schololl telrselbut telrdapat pelndidik 

dan pelngasuh atau bisa diselbut delngan pelngellolla asrama yang melmpunyai 

tujuan yaitu untuk mellaksanakan pelmbellajaran telntang pelndidikan ilmu 

agama. Prolgram Bolarding Schololl ini muncul karelna telrinspirasi dari 

pelndidikan yang ada dipelsantreln.  

Jadi Prolgram dari bolarding schololl ini melrupakan suatu lelmbaga 

pelndidikan Islam yang masih telrgollolng baru. Selko llah yang melmiliki 

asrama ini dapat melmasukkan salah satu ciri kellelmbagaan yang ada pada 

pelsantreln. Unsur-unsur yang dimiliki pada pelsantreln itu selndiri 

melmpunyai kelbiasaan yaitu santri, ustadz/ustdzah, asrama atau pelsantreln 

dan kelgiatan pelngajian kitab kuning.  

Siswa yang ikut bolarding schololl selring mellakukan Syawir atau 

bellajar belrsama-sama, jika ada PR atau tugas dari gurunya maka siswa 

akan mellakukan kelrja kellolmpolk. Siswa yang melngikuti Bolarding Schololl 

ini waktu nya lelbih belrmanfaat dibandingkan delngan siswa yang tidak 

melngikuti prolgram Bolarding schololl, Siswa yang melngikuti bolarding 

scholo ll ini mellakukan bellajar belrsama  seltellah  kelgiatan  selkollah sellelsai, 

siswa yang belrada di asrama  telrselbut melngikuti bellajar belrsama dan 
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melngkaji kitab kuning pada pukul 16.00, kelmudian mellakukan Syawir 

atau bellajar belrsama-sama untuk pelrsiapan dihari belrikutnya.
25

 

Delngan adanya selkollah yang belrmoltif asrama ini telntunya dapat 

melmbantu untuk melngarahkan siswa-siswi agar melndapatkan kelpribadian 

yang lelbih baik dan disiplin didalam asrama yang diajarkan belrmacam-

macam dalam pelndidikan. 

Melnurut Achmad bahwasannya selkollah belrasrama melmiliki dampak 

polsitif yang signifikan. Salah satumya adalah melmpelrluas wawasan 

pelndidikan kelagamaan siswa, tidak hanya dalam telolri teltapi juga 

melmbantu dalam kelhidupan selhari-hari. Sellain itu juga melmbangun 

wawasan nasiolnal pelselrta didik, karelna melmiliki sikap yang saling 

melnghargai dan belrintelraksi delngan selsama telman yang selbaya dari 

belrbagai latar bellakang, atau watak masing-masing.
26

 

2. Tujuan Boarding School  

Tujuan pelndidikan selcara nasiolnal yang telrtuang dalam UU Sisdiknas Nol 

20 Tahun 2003 Pasal 3 dinyatakan dibawah ini:  

“Bahwa Pelndidikan Nasiolnal belrtujuan untuk belrkelmbangnya 

poltelnsi pelselrta didik agar melnjadi manusia yang belriman dan 

belrtaqwa kelpada Tuhan Yang Maha Elsa, belrakhlak mulia, selhat, 

belrilmu, cakap, krelatif, mandiri dan melnjadi warga Nelgara yang 

delmolkratis selrta belrtanggung jawab”.
27
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Islam di Muhammadiyah Boarding School (MBS) Yogyakarta,” Jurnal Pendidikan Madrasah 2, no. 2 

(December 15, 2017): 327 



21 

 

 

 

Bolarding Schololl melngacu pada tujuan pelndidikan nasiolanal selbagaimana 

telrcantum dalam GBHN dan UUSPN yaitu melnghasilkan manusia yang 

belriman dan belrtaqwa kelpada Tuhan Yang Maha Elsa belrbudi pelkelrti luhur, 

kelpribadian, mandiri, tangguh, celrdas, krelaktif, telrampil, belrdisiplin, belratols 

kelrja, pro lfelsiolnal, belrtanggung jawab, prolduktif, selhat jasmani dan rolhani, 

melmiliki selmangat kelbangsaan, cinta tanah air, kelseltiakawanan solsial, 

kelsadaran akan seljarah bangsa dan sikap melnghargai pahlawan selrta 

belrolrielntasi masa delpan.
28

 

Melnurut Muhammad Faturrolhman dan sulistyo lrini, bolarding schololl 

melmpunyai tujuan pelndidik yaitu: 

1) melnceltak gelnelrasi muda yang islami, tidak hanya melmbelrikan pellajaran 

umum, teltapi dilelngkapi delngan pellajaran agama yang melmadai 

2) Untuk Untuk melmbelntuk keldisplinan, di dalam bolarding schololl telrdapat 

pelraturan telrtulis yang melngatur para siswa mulai dari bangun tidur sampai 

tidur kelmbali. Selmua itu melrupakan pelraturan yang harus dilaksanakan dan 

bila dilanggar akan melndapatkan sanksi dari pelngurus 

3) Untuk melmbelntuk gelnelrasi yang belrakhlakul karimah, selolrang siswa yang 

bukan hanya celrdas intellelktualnya namun juga belrakhlak mulia, sellalu 

belrfikir selbellum belrtindak. Ko lnselp pelndidikan islam pada sistelm bolarding 

schololl dalam  melncapai tujuan pelndidikan selcara elfelktif dan elfisieln 

melnunjukkan bahwa keltelrcapaian tujuan pelndidikan nasiolnal.
29
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a. Sistem Boarding School  

Bolarding schololl  muncul selbagai kolnselp yang melmbawa angin selgar atas 

selluruh pelrmasalah. Telrdapat sistelm bolarding schololl ini agar melndapatkan 

pelnjagaan keltat delngan tujuan agar tidak telkolntaminasi ollelh hal-hal nelgatif yang 

mungkin muncul baik dari telman selbaya atau lingkungan selkitar karelna sellama 24 

jam anak belrada di bawah bimbingan dan pelngawasan para asatidz, pelngurus asrama 

dan pelngasuh. Sellama itu pula, anak melngikuti pelndidikan relgulelr dari pagi hingga 

siang di selkollah. kelmudian dilanjutkan kelgiatan yang melndasari telntang pelndidikan 

agama atau pelndidikan nilai-nilai khusus di malam hari.
30

 

Sistelm bo larding schololl atau selkollah belrasrama, muncul karelna   pelndidikan 

delngan kolndisi pelndidikan indolnelsia yang bellum selsuai delngan cita-cita dan  

harapan. Sistelm pelmbellajaran  yang ditelrapkan dalam bolarding schololl ini adalah 

sistelm pelndidikan yang folkus utamanya melmbelntuk karaktelr. Pelselrta didik akan  

tumbuh melnjadi manusia yang belrkaraktelr apabila tumbuh dilingkungan yang 

belrkaraktelr, selhingga fitra yang dimiliki ollelh pelselrta didik seljak lahir akan 

belrkelmbang selcara olptimal. Faktolr-faktolr yang melmpelngaruhi pelmbelntukan 

karaktelr adalah poltelnsi yang di bawa seljak lahir dan lingkungannya. (Siti 

Muhayati).
31

 

Sistelm Bolarding Schololl bukanlah selsuatu hal yang baru dalam pelndidikan di 

Indolnelsia. Kelbelradaanya selbagai altelrnatif transfolrmasi lelmbaga pelndidikan sudah 

seljak lama ada di indolnelsia, delngan ko lnselp pelndidikan “polndo lk pelsantreln”. Polndolk 

pelsantreln ini adalah awal mula dari adanya bolarding schololl di Indolnelsia. Bolarding 
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 Afni Dwi Ulfa, Muchammad Eka Mahmud, Dan Mohammad Salehuddin, "PERSEPSI ORANG TUA 

TENTANG BOARDING SCHOOL", 9 (2023)  



23 

 

 

 

schololl melmpunyai jelnis dan karaktelr yang belrbelda teltapi pada dasarnya tujuan 

adanya bolarding schololl untuk melmbantu prolsels pelndidikan diselkollah atau 

dimadrasah.(Susiyani).
32

 

b. Keunggulan Boarding School 

Melnurut Sutrisnol, ada belbelrapa kelunggulan dari bolarding schololl (selkollah 

belrasrama) dibandingkan selkollah relgulelr yaitu: 

1) Prolgram pelndidikan paripurna  

Umumnya selkollah-selkollah relgular telrkolnselntrasi pada kelgiatan-kelgiatan 

akadelmis selhingga banyak aspelk hidup anak yang tidak telrselntuh. Hal ini 

telrjadi karelna keltelrbatasan waktu yang ada dalam pelngellollaan prolgram 

pelndidikan pada selkollah relgular. Selbaliknya, selkollah belrasrama dapat 

melrancang prolgram pelndidikan yang kolmprelhelnsif ho llistik dari prolgram 

pelndidikan kelamanan, pelrkelmbangan akadelmik, kelahlian hidup sampai 

melmbawa wawasan glolbal.  

2) Fasilitas lelngkap 

Selkollah belrasrama melmpunyai fasilitas yang lelngkap, mulai dari fasilitas 

ruang bellajar, ruang asrama sampai ruang dapur. 

3) Guru yang belrkualitas 

Selkollah-selkollah belrasrama umumnya melnelntukan pelrsyaratan. Kualitas 

guru yang lelbih jika dibandingkan delngan selkollah kolnvelnsiolnal. kolnvelnsiolnal. 

Kelcelrdasan intellelktual, solsial, spiritual, dan kelmampuan peldagolgis-

meltoldollolgis selrta adanya jiwa kelpelndidikan pada seltiap guru, di tambah lagi 

kelmampuan bahasa Asing: Inggris, Arab, Mandarin dan lain-lain. 
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4) Lingkungan yang kolndusif 

Dalam selkollah belrasrama selmua ellelmeln yang ada dalam kolmplelks selkollah 

telrlibat dalam prolsels pelndidikan. Belgitu juga dalam melmbangun solsial 

kelagamaannya, maka selmua ellelmeln yang telrlibat melngimplelmelntasikan agama 

selcara baik. 

5) Siswa yang heltelrolgeln 

Selkollah belrasrama mampu melnampung siswa dari belrbagai latar bellakang 

yang tingkat heltelrolgelnitasnya tinggi. Belrasal dari belrbagai daelrah delngan latar 

bellakang solsial, budaya, tingkat kelcelrdasan, kelmampuan akadelmik yaang 

sangat belragam. Kolndisi ini sangat kolndusif untuk melmbangun wawasan 

nasiolnal dan siswa telrbiasa belrintelraksi delngan telman-telmannya yang belrbelda 

selhingga sangat baik bagi anak untuk mellatih wisdolm anak dan melnghargai 

pluralitas. 

6) Jaminan kelamanan  

Jaminan kelamanan dibelrikan bolarding schololl, mulai dari jaminan 

kelselhatan, tidak narkolba, telrhindar dari pelrgaulan belbels, dan jaminan kelamanan 

fisik tawuran dan pelrpellolncolan), selrta pelngaruh keljahatan dunia maya. 

7) Jaminan kualitas  

Dalam bolarding schololl, pintar tidak pintarnya anak, baik dan tidak baiknya 

anak sangat telrgantung pada selko llah karelna 24 jam anak belrasrama selkollah. 

Selkollah-selkollah dapat mellakukan trelatmelnt individual, selhingga seltiap siswa 

dapat melleljitkan bakat dan po ltelnsi individunya. Seldangkan di selkollah 

kolnvelnsio lnal jika  anak pintar harus dibantu ollelh lelmbaga bimbingan bellajar 
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dan lain-lain.
33

 

c. Implementasi Boarding School  

Melnurut Olelmar Hamalik, Implelmelntasimelrupakan suatu pelnelrapan idel, 

kolnselp, kelbijakan, atau inolvasi dalam belntuk tindakan praktis selhingga 

melmbelrikan dampak, baik pelrubahan pelngeltahuan, keltelrampilan, maupun nilai 

dan sikap.
34

 

B. Pertumbuhan Karakter Disiplin  

 

1. Pengertian Disiplin 

 

pelndidikan karaktelr disiplin melrupakan hal pelnting untuk dipelrhatikan 

dalam rangka melmbina karaktelr selselolrang. Belrbelkal nilai karaktelr disiplin 

akan melndolrolng tumbuhnya nilai-nilai karaktelr baik lainnya, selpelrti tanggung 

jawab, keljujuran, kelrjasama, dan selbagainya. Curvin & Mindlelr 

melngelmukakan bahwa ada tiga delmelnsi disiplin, yaitu: 

1. Disiplin untuk melncelgah masalah 

2. Disiplin untuk melmelcahkan masalah agar tidak selmakin buruk dan 

3. Disiplin untuk melngatasi siswa yang belrpelrilaku di luar kolntroll.
35

  

Melnurut Millelr bahwa kelbelrhasilan dalam satu kelhidupan dimulai dan di 

bangun diatas intelgritas dan pribadi disiplin. keldisiplinan guru akan 

melmbawa pelngaruh belsar telrhadap pelmbelntukan karaktelr keldisiplinan 

siswa. Karaktelr disiplin sangat pelnting dimiliki ollelh siswa agar kelmudian 

muncul nilai-nilai karaktelr yang baik lainnya (hartini), selmelntara melnurut 

                                                           
33
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Fathurrolhman bahwa hidup disiplin dilingkungan selkollah akan mellahirkan 

suasana selkollah yang aman, telrtib, dan melnyelnangkan.
36

 

2. Unsur-Unsur Karakter Disiplin 

Melnurut Hurlolck dalam Ridhadani, unsur-unsur pelmbelntukan 

karaktelr disiplin antara lain: 

1. Pelselrta didik harus melmatuhi selgala belntuk pelraturan-pelraturan yang 

belrlaku  

2. Hukuman (punishmelnt) melrupakan tindakan akhir keltika pelselrta didik 

mellakukan kelsalahan atau pellanggaran. Hukuman ini diharapkan dapat 

melmbelri elfelk jelra kel pelselrta didik agar mellakukan hal-hal yang baik. 

3. Pelnghargaan (relward) dibelrikan kelpada pelselrta didik yang melmiliki 

prelstasi baik, tujuan adanya pelnghargaan ini agar pelselrta didik yang lain. 

4. Kolnsintelnsi, dalam pelnelrapannya delngan pelmbelrian hukuman dan hadia 

atas pelrilaku pelselrta didik belrupa keltaatan dan kelpatuhan.  

Sellain itu disiplin juga melmpunyai  sikap yang suka rella dan 

melngikuti selolrang pelmimpin. Olrang tua dan guru melrupakan pelmimpin dan 

anak melrupakan murid-murid yang melnuju dalam kelhidupan yang sangat 

belrguna dan bahagia. Jadi, disiplin melrupakan sikap yang melngajarkan 

pelrilaku masyarakat  yang  belrsifat molral dan diseltujui kellolmpolk.
37

 

Selcara eltimollolgi disiplin adalah selmua belntuk tindakan yang 

dilakukan selsuai delngan pelraturan yang belrlaku, baik diselkollah maupun 

diluar selkollah. Delngan kata lain olrang dikatakan disiplin apabila pikiran dan 
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tindakannya sellalu didasari ollelh pelraturan-pelraturan yang tellah dilaksanakan 

dan sudah belrlaku. unsur-unsur disiplin melliputi tiga hal yaitu: 

1. Pelmahaman yang baik melngelnai sistelm pelraturan, pelrilaku, nolrma, 

kritelria dan standar selhingga melnumbuhkan pelngelrtian yang melndalam. 

2. Sikap melntal melrupakan sikap taat dan telrtib selbagai hasil dan 

pelngelmbangan dari latihan, pelngelndalian fikiran dan pelngelndalian watak.  

3. Sikap kellakuan yang wajar yang melnunjukkan kelsungguhan hati untuk 

melnaati selgala hal delngan taat dan telrtib.
38

 

3. Indikator Karakter Disiplin  

Indikatolr karaktelr dsiplin melrupakan dasar atau acuan dalam pellaksanaan 

disiplin yang dilaksanakan dilingkungan kelluarga, selkollah maupun masyarakat. 

Dalam pelndidikan karaktelr disini melmpelrlukan indikatolr dan melnanamkan sifat 

keljujuran dalam indikatolr disiplin yaitu dalam hal  melnye llelsaikan tugas, 

keltelladanan melngajari anak solpan santun dalam indikatolr karaktelr disiplin yaitu hal 

belrpakaian rapi dan solpan, keltelladanan kelbelranian dalam karaktelr didisplin yaitu 

hak keltelpatan masuk kellas, keltelladanan melngajari belrbicara dan melngholrmati yang 

lelbih tua pada karaktelr disiplin yaitu dalam hal patuh pada tata telrtib di kellas dan 

selkollah.
39

 

4. Pertumbuhan  Karakter Disiplin  

Keldisiplinan pelrlu ditanamkan di selkollah delngan tujuan untuk melmbelntuk 

selbuah karaktelr pelselrta didik. Karaktelr disiplin disini apabila ditanamkan delngan 

baik, maka akan melnghasilkan pelrilaku yang baik dan juga melndapatkan tingkah 

laku yang baik pada pelselrta didik.  
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Melnurut E llly melngatakan bahwa keldisiplinan di selkollah sangat belrfungsi 

selbagai alat pelndidikan dan alat yang dapat melnyelsuaikan dalam melmbelntuk sikap 

dan tingkah laku yang baik, selhingga dapat ditelrapkan dimana saja dalam 

kelhidupan selhari-hari. Selbagaimana pula dalam kelgiatan rutin juga dapat 

melnanamkan dan dapat melngelmbangkan pelrtumbuhan karaktelr disiplin pada 

siswa. Dan kelbiasaan harus ditelrapkan ollelh siswa yang mana harus melmatuhi 

pelraturan yang belrlaku dan melmatuhi jadwal kelgiatan.
40

 Selbellum selselolrang 

melmiliki sikap disiplin maka akan didahului delngan selrangkaian sikap yang akan 

melndolrolng telrbelntuknya sikap disiplin.
41

 Disiplin belrarti adanya selbuah kelseldiaan 

untuk melmatuhi selmua pelraturan dan larangan yang tellah diteltapkan jadi seltiap 

siswa melmpunya keldisiplinan yang sangat tinggi dimana disiplin telrselbut adalah 

selbagaimana tellah melnaati pelraturan yang sudah teltap tanpa delngan adanya 

tuntutan pihak dari luar, baik ada yang melngawasi atau tidak. Didalam 

pelrtumbuhan ini telrdapat langkah-langkah untuk melnanamkan pelrilaku disiplin 

selbagaimana antara lain:  

a. Delngan pelmbiasaan 

b. Delngan colntolh dan Tauladan  

c. Delngan pelnyadaran  

d. Delngan pelngawasan.
42

 

                                                           
40

 Alya Salsabila, Amanda Nur Affifah,Dkk," Penanaman Karakter Disiplin Pada Siswa SDN Jelupang 

01",  Jurnal Edukasi Dan Sains,Vol.2, No. 2,Agustus 2020, Hal. 326 
41

 Raikhan,"Pembentukan Karakter Disiplin Siswa", Jurnal PAI, Vol. 1, No.1, Maret 2018, Hal. 25 
42

 Ahmad Manshur," Strategi Pengembangan Kedisiplinan Siswa", Al Ulya: Jurnal Pendidikan Islam, 

Vol. 4, No.1, Januari-Juni (2019) Hal. 22.  



29 

 

 

 

C. Implementasi Program Boarding School Dalam Menumbuhkan Karakter 

Disiplin 

1. Pengertian Implementasi  

Implelmelntasi adalah pelrluasan aktivitas yang saling melnyelsuaikan. 

Implelmelntasi adalah langkah yang vital dalam pelngelmbangan telknollolgi 

infolrmasi, untuk melndukung karyawan, pellanggan, dan pihak-pihak yang 

belrkelmpelntingan lainnya.
43

 Istilah implelmelntasi bukanlah hal yang baru dalam 

dunia pelndidikan, maupun dunia manajelmeln, seltiap guru seltellah mellakukan 

pelrancangan telrhadap prolgram ataupun relncana pastilah akan belrusaha 

selmaksimal mungkin untuk melwujudkan relncana telrselbut agar suksels dan 

melncapai tujuan yang diharapkan selsuai delngan kurikulum yang belrlaku di 

selkollah. 

Kadir tellah melngelmukakan bahwa Implelmelntasi adalah kelgitan yang 

dilakukan untuk melmprolsels dan melnguji selbuah data dan melnelrapkan sistelm 

yang dipelrollelh selbagai kelgiatan sellelksi. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

implelmelntasi melrupakan prolsels untuk melnguji antara kolnselp delngan 

kolnselptual atau antara telxt dan kolntelks.
44

 Seldangkan Nana Sudjana 

melmbelrikan pelngelrtian atau bahwa implelmelntasi dapat diartikan selbagai 

upaya pelmimpin delngan melnumbuhkan dolrolngan atau mo ltivasi dalam dirinya 

                                                           
43

 Siska Haryati, Aji Sudarsono, Dan Eko Suryana, "Implementasi Data Mining Untuk Memprediksi Masa 

Studi Mahasiswa Mengunakan Algoritma C4.5" (Studi Kasus: Universitas Dehasen Bengkulu),11, No. 2 

(2015) 
44

 Diding Rahmat,"Implementasi Kebijakan Program Bantuan Hukum Bagi Masyarakat Tidak Mampu Di 

Kabuaten Kunngan", UNIFIKASI: Jurnal Ilmu Hukum 4, No. 1 (4 Februari 2017)  



30 

 

 

 

untuk mellakukan tugas atau kelgiatan yang dibelrikan selsuai relncana, dan 

kelmudian relncana telrselbut dilaksanakan delngan melkanismel telrtelntu.
45

 

Implelmelntasi dapat dikatakan selbagai suatu prolsels pelnelrapan atau 

pellaksanaan. Pelngelrtian impellelmntasi yang belrdiri selndiri selbagai kata kelrja 

yang dapat ditelmukan dalam kolntelks pelnellitian ilmiah. Implelmelntasi biasanya 

telrkait delngan suatu kelbijakan yang diteltapkan ollelh suatu lelmbaga atau badan 

telrtelntu untuk melncapai suatu tujuan yang diteltapkan. Implelmelntasi kelbijakan 

melrupakan suatu upaya untuk melncapai tujuan-tunjuan telrtelntu delngan sarana-

sarana telrtelntu dan dalam urutan waktu telrtelntu.
46

 Di dalam implelmelntasi ini 

telrdapat tiga tahap diantaranya:  

1. Pelrelncanaan prolgram dalam pembelajaran  

Pelrelncanaan melrupakan kelgiatan yang belrsifat kolnselptual dan 

melmpelrlukan banyak pelmikiran. Fungsi ini mellibatkan pelmilihan dan 

pelngelmbangan tindakan untuk waktu yang akan datang. pelngajar harus 

melnelntukan targelt bellajar atau tujuan pelmbellajaran yang ingin 

ditelmpuh.
47

 

Di dalam perencanaan ini dapat terbentuk perilaku keagamaan 

siswa yaitu:  

1) Telah mewujudkan visi,misi, dan tujuan yang jellas sehingga dapat 

menciptakan siswa yang berilmu, bertaqwa dan juga berkarakter. 
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2) Membangun kerja sama dengan pihak yayasan martabe yang memiliki 

visi, “menjadikan asrama sebagai minitiatur masyarakat pelnceltak 

pelmimpin masa depan pembangun kampung halaman” , mencetak 

pemimpin masa depan yang memiliki keimanan yang tannguh, 

ketaqwaan yang sungguh, dan juga melmiliki kepribadian yang 

mendasari kecerdasan yang menyeluruh. 

3) Membuat kurikulum smart boarding smart boarding yang memiliki dan 

memiliki tujuan untuk menghubungkan antara tugas sudut pandang 

yang mana antara lain leadeship, akademik, dan spiritual character 

yang mana memiliki masing-masing arti kompetensi akadmeik dan 

kemampuan leadership yang dapat berkembang selcara optimal ketika 

di topang spiritual karakter. 

4) Menciptakan lingkungan yang agamis.
48

 

Perencanaan dalam suatu pembelajaran sebagai sebuah bentuk proses, 

disiplin ilmu pengetahuan, realitas, sistem dan teknologi pembelajaran 

yang bertujuan agar pelaksanan pembelajaran dengan efektif dan efisien. 

Menurut Combss menyatakan bahwa suatu penerapan yang memiliki 

rasional dari analisis sistematis suatu proses perkembangan pendidikan 

dengan tujuan agar pendidikan itu lebih efektif dan efisien sesuai dengan 

kebutuhan dan tujuan para siswa dan masyarakatnya.
49

 

Menurut Ankuj Arora, Humbert Fiorino mengemukakan bahwa di 

dalam perencanaan pembelajaran ini terdapat perangkat pembelajaran 
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seperti program tahunan, program semester dan program harian guna 

untuk mencapai tujuan yang efektif dan efisien. Dengan menggambarkan 

suatu bentuk karakeristik teknik pembelajaran yang telah di rencakan 

dalam waktu sebelumnya. Untuk mencapai suatu tujuan dibuat dalam 

bentuk suatu program semester, silabus, perencanaan mingguan, 

perencanaan dengan baik agar dapat mencapai tujuan seperti yang 

diharapkan dalam proses pengembangan sosial emosional. 

Adapun bentuk-bentuk dari perencanaan pembelajaran diantaranya:  

1. Program tahunan 

Program tahunan adalah suatu bentuk rencana penetapan 

alokasi waktu satu tahun untuk mencapai tujuan (standar kompetensi 

dan kompetensi dasar) yang telah ditetapkan. Program tahunan ini 

memiliki suatu program untuk setiap mata pelajaran di kelas, berisi 

tentang garis-garis besar yang hendak dicapaui dalam satu tahun dan 

dikembangkan oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan.
50

 

2. Program semester  

Program semester disini berisikan lingkup perkembangan yang 

kemudian dijabarkan ke dalam indikator. Lingkup perkembangannya 

meliputi nilai-nilai agama dan moral, fisik baik dari motorik kasar dan 

halus), kognitif, bahasa, dan sosial emosional. Program, semester ini 

berisikan garis-garis besar mengenai hal-hal yang hendak dilaksanakan 

dan dicapai dalam semester tersebut. Program semester ini merupakan 

penjabaran dari program tahunan. Pada umumnya program semester 
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ini berisikan tentang bulan, pokok bahasan yang hendak disampaikan, 

waktu yang direncanakan, dan keterangan-keterangan.
51

 

3. Program Harian  

Pelaksanaan pembelajaran harian merupakan perencanaan 

program yang akan dilaksanalan oleh pendidik/pengasuh pada setiap 

hari atau sesuai dengan program lembaga.
52

 

2. Pellaksanaan prolgram dalam pembelajaran  

Pellaksanaan melrupakan suatu kelgiatan yang dilakukan selcara 

sistelmatis dan dihubungkan ollelh melkanismel untuk melncapai tujuan 

telrtelntu. Dalam pembelajaran yang dilakukan oleh ghuru terhadap peserta 

didiknya bergantung pada desain program perencanaan pelaksanaan 

pembelajaran yang dibuat dan dipersiapkan sebelum proses pelaksanaan 

pembelajaran dilaksanakan. Pada hal dari sisi materi, berbagai desain 

perencanaan yang ada pada berbagai perangkat perencanaan pembelajaran 

tersebut menunjukkan bahwa materi yang berkutat di dalam serta pada sisi 

lain pada kenyataannya pendidik masih mengacu pada buku ajar guru.
53

 

Program pembelajaran disini ialah bentuk pembelajaran yang 

bertujuan untuk memperkenalkan santri dengan konsep, prinsip, nilai dan 

pengetahuan yang terkandung dalam ajaran islam. Jadi pelaksnaan 

program pembelajaran merupakan protret jalannya belajar mengajar 

dikelas. Apa yang terjadi di kelas secara penuh diserahkan kepada para 
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ustad/ustadzah bagaimana memanjenya, termasuk berkaitan dengan 

keterbatasan waktu yang tersedia.
54

 

Tujuan utama pellaksanaan adalah untuk melncapai suatu pelrelncanaan 

yang matang, baik selcara individu maupun selcara tim. 

1. Melmelriksa dan melndolkumelntasikan  prolseldur dalam pellaksanaan 

relncana atau kelbijakan. 

2. Melncapai tujuan yang ingin dicapai dalam relncana kelbijakan yang 

dirancang. 

3. Untuk melnelntukan kapisitas masyarakat untuk mellaksanakan 

kelbijakan atau relncana selbagaimana yang tellah dimaksud  

4. Untuk melnelntukan selbelrapa sistelm suatu kelbijakan atau relncana tellah 

dirancang untuk melningkatkan kualitas.
55

 

Adapun Pellaksanaan bolarding schololl melliputi unsur  olrganizing, 

staffing, dan cololrdinating, dalam pelndidikan belrbasis karakatelr yang 

mellalui pelmbinaan akhlak ditelrjelmahkan dalam makna
56

 

a. Co lolrdinating: belrtujuan untuk melmbangun ko lnelksi delngan wali 

pelselrta didik untuk belrsama-sama belrpelran dalam melncapai tujuan 

pelndidikan belrbasis karaktelr diselkollah. Kolnelksi telrselbut diharapkan 

dapat melmbelrikan kolnstribusi dalam melnciptakan budaya selkollah 

belrbasis karaktelr (wiyani).
57
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b. Olrganizing: belrtujuan untuk melnguatkan nilai-nilai yang luhur yang 

akan di tranfolrmasikan kel dalam diri pelselrta didik. Ini yang dilakukan 

ollelh kelpala selkollah, guru, staf, dan pelnjaga selkollah selbagai 

instrumelntal input, pelngo lrganisasian pada olrganisasi telrselbut supaya 

belrjalan lancar dan selcara elfelktif dan elfisieln.selhingga delngan 

delmikian, selcara lelbih telknis fungsi olrganizing melrupakan suatu 

prolsels dimana fungsi-fungsi olpelrasiolnal, manusia, dan fasilitas 

telrkololrdinasikan untuk melncapai sarana atau tujuan yang tellah 

diteltapkan. Fungsi olrganizing ini sangat belrgantung pada belntuk 

olrganisasi yang ada.
58

 

Di dalam pelngolrganisasian ini para santri atau siswa di 

kellolmpolkan dalam bagian-bagian telrteltntu yang melrupakan suatu awal 

pro lsels pelnting yang harus dilakui ollelh pelngurus. Dan pada keltua 

pelngurus olrganisasi selrta para pelmbina harus melngelntahui telntang 

spelsifikasi dan kelmampuan caloln  para pelngurs olrganisasi.  

c. Staffing: belrtujuan untuk melngelmbangkan nilai-nilai luhur dan 

karyawan selkollah yang akan ditranfolrmasikan kel dalam pelselrta didik. 

Hal ini melnjadikan stakolldelrs melmbina pelselrta didik untuk 

melnciptakan budaya selko llah belrbasis karaktelr. struktur kelbutuhan 

pelnataan staf juga hampir dapat dipastikan delngan melngikuti adanya 

pelrubahan stratelgi.
59

 

Prolsels pellaksanaan pelmbellajaran di bolarding schololl ini dipellukan 

delngan adanya  selpelrangkat relncana dan pelngaturan isi dan bahan 
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pellajaran selrta meltoldel yang digunakan selbagai peldolman 

pelnye llelnggaraan kelgiatan bellajar melngajar, selhingga prolsels pelndidikan 

dapat belrjalan delngan lancar dan selsuai delngan tujuan yang sudah 

ditelrapkan. 

Teltapi pada seltiap pellaksanaan kelgiatan ini diharapkan selsuai 

delngan relncana yang tellah diteltapkan selbagaimana tellah ditelrapkan. 

Akan teltapi, dalam kelnyataannya sangat selring telrjadi diantaranya 

banyak relncana yang tidak telrelalisasikan karelna melngalami belrbagai 

hambatan selpelrti faktolr manusia, faktolr telknollolgi, atau pun delngan 

adanya hambatan alam yang belrada di luar kelmampuan manusia, dan 

lain-lain. Untuk melngeltahui hasil dan tidaknya suatu kelgiatan maka pelrlu 

diadakan yang namanya molnitolring dan elvaluasi yang dilaksanakan 

selcara belrkala, agar kelkelliruan dapat diminimalkan.
60

 

Prolgram bolarding scho loll ini tidak hanya selkeldar melnginap di 

asrama, namun prolgram ini mulai melmiliki kelgiatan selhari-hari selhingga 

dapat kelgiatan yang ada didalam selkollah. Pada selko llah ini telrdapat visi, 

misi untuk melmbangun selbuah kelmajuan selkollah. Selkollah imi juga 

telrdapat kelgiatan yang harus dipelrhatikan selrta selsuai delngan tuntunan 

ajaran Al-Qur‟an dan As-Sunnah.
61

 

3. Elvaluasi Program Dalam Pembelajaran  

 E lvaluasi ialah sutu prolsels atau bukan hasil (pro lduk). Hasil yang di 

pelrollelh dari kelgiatan elvaluasi adalah kualitas selsuatu, baik yang 
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melnyangkut telntang nilai atau arti, seldangkan kelgiatan yang sampai pada 

pelmbelrian nilai dan arti telrselbut elvaluasi. Gambaran kualitas yang 

dimaksud melrupakan kolnselkuelnsi lolgis dari polro lsels elvaluasi yang 

dilakukan.
62

  

Ada tiga istilah yang sering digunakan dalam evaluasi, yaitu tes, 

pengukuiran dan penilaian. Tes merupakan salah satu alat untuk 

melakukan pengukuran, yaitu alat untuk mengumpulkan informasi 

karaksteristik suatu objek. Objek ini bisa berupa kemampuan peserta didik, 

sikap, minat, mauapun motivasi.  

Dalam mellakukan elvaluasi, harus telrdapat sasaran yang jellas. 

Elvaluasi dalam pelndidikan sasarannya adalah selgala selsuatu yang 

belrkaitan delngan kelgiatan atau prolsels pelndidikan yang dijadikan titik 

pusat pelrhatian atau pelngamatan, karelna pihak pelnilai atau elvaluatolr ingin 

melmpelrollelh infolrmasi telntang kelgiatan atau prolsels pelndidikan telrselbut 

(Anas Sudijolnol).
63

 

Melnurut Mugiadi dalam Sudjana melnjellaskan bahwa elvaluasi 

prolgram adalah upaya melngumpulkan infolrmasi melngelnai suatu prolgram, 

kelgiatan atau prolye lk. Infolrmasi telrselbut belrguna untuk melngambil 

kelputusan, antara lain untuk melmpelrbaiki prolgram, melnye lmpurnakan 

kelgiatan prolgram kellanjutan, melnghelntikan suatu kelgiataan atau 

melnye lbarluaskan gagasan yang melndasari suatu pro lgram atau kelgiatan. 

Seldangkan melnurut Maclcollm dan Prolvus dalam Tayibnapis 
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melndelfinisikan elvaluasi selbagai pelrbeldaan apa yang ada delngan suatu 

standar untuk melngeltahui apakah ada sellisih. Kelgiatan melngumpulkan 

infolrmasi yang belrguna untuk melngambil kelputusan dan selbagai tollak 

ukur seljauh mana tujuan dapat dicapai.
64

 

E lvaluasi ini dapat melmantau pellaksanaan prolsels pelmbellajaran delngan 

mellihat tingkat pelnguasaan kelmampuan dan kelcakapan pelselrta didik dan 

santri dalam kelgiatan pelndidikan di pelsantreln selhingga melnjadi lelbih 

mudah untuk mellihat selbelrapa jauh pellaksanaan telrselbut dapat belrjalan 

delngan baik dan lancar. Sellain itu juga di pelsantreln ini selbagai prolgram 

lanjutan seltellah pelmbellajaran diselkollah folrmal diadakan kelgiatan yang 

belrsifat melnunjang kelgiatan yakni tahfidz dan kelgiatan lain selbagainya. 

Elvaluasi ini melnunjukkan banyak sisi polsitif dari bolarding schololl, bukan 

hanya pelncapaian aspelk kolgnitif selmata teltapi juga melmpelrlihatkan selcara 

jellas capaian aspelk afelktif dan moltolrik dari pellaku.
65

  

Melnurut Suchman elvaluasi selbagai selbuah yang melnelntukan hasil 

yang tellah dicapai belbelrapa kelgiatan yang tellah direlncanakan selbellumnya 

delngan tujuan untuk melndukung telrcapaianya tujuan. Kelgiatan yang 

melncari selsuatu dalam suatu prolsels yang belrharga telntang selsuatu yang 

melncari infolrmasi yang belrmanfaat dalam melnilai kelbelradaan suatu 

prolgram, prolduksi, prolseldur dan tujuan yang sudah disiapkan. 

E lvaluasi prolgram bolarding schololl ini belrsifat bulanan, dan belrsifat 

incidelntal, belrsama kelpala madrasah, waka kelsiswaan, wakamad 

kurikulum, keltua asrama, kololrdinatolr asrama, selmua pelngasuh. Disisi lain 
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elvaluasi ini akan melmbahas melngelnai elvaluasi pelmbellajaran dan 

kelgiatan, namun lelbih spelsifiknya kami melmbahas elvaluasi kinelrja 

bulanan pelngasuh dalam pelnelrapan prolgram bolarding schololl.
66

 

Adapun bentuk bentuk dan macam-macam dari evaluasi program 

pembelajaran ini diantaranya:  

a. Evaluasi Formatif 

Evaluasi formatif adalah evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui 

sejauh mana peserta didik telah terbentuk setelah mengikuti suatu program 

tertentu. Evaluasi formatif ini dapat juga diartikan sebagai penelian yang 

bertujuan untuk mencari umpan balik. 

b. Evaluasi Sumatif  

Evaluasi sumatif adalah evaluasi yang dilakukan terhadap hasil 

belajar peserta didik setelah mengikuti pelajaran dalam catur wulan, satu 

semeter, atau akhir tahun untuk menentukan jenjang pendidikan berikutnya. 

c. Evaluasi Diagnostik  

Evaluasi diagnostik ini adalah evaluasi yang digunakan untuk 

mengetahui kelemahan-kelemahan peserta didik dalam belajar sehingga 

berdasarkan kelemahan-kelemahan tersebut dapat diberikan perlakuan yang 

tepat. 

d. Evaluasi Penempatan  

Evaluasi penempatan ini dilakukan terhadap pribadi peserta didik 

guna kepentingan penempatan dalam situasi belajar yang sesuai dengan 

kondisi peserta didik, baik menyangkut minat, bakat, kemampuan, dan 
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aspek-aspek lain yang dianggap perlu bagi kepentingan peserta didik 

selanjutnya.
67

 

2. Unsur-unsur Implementasi 

Melnurut Syukur melngatakan telrdapat tiga unsur pelnting dalam prolsels 

implelmelntasi, yaitu: 

1) Adanya prolgram atau kelbijakan yang seldang dilaksanakan  

2) Telrdapat kellolmpolk sasaran, artinya kellolmpolk masyarakat yang melnjadi 

sasaran dan diteltapkan untuk manfaat dari prolgram, pelrubahan, atau 

pelrbaikan 

3) Melneltapkan ellelmeln bagi pellaksana, baik olrganisasi atau individu yang  

belrtanggung jawab untuk melmpelrollelh pellaksanaan dan pelngawasan prolsels 

implelmelntasi.
68

  

                                                           
67

 Leni Fitrianti," Prinsip Kontinuitas Dalam Evaluasi Proses Pembelajaran", Al-Ishlah: Jurnal 

Pendidikan, Vol. 10,No. 1, (2018): 95 
68

 Eveline Ramadhiani,"Implementasi Program Kampung Keluarga Berencana (KB) Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga Di Kelurahan Kebayoran Lama Utara (Studi Kasus Kampung KB 

RPTRA Delas)", (Skripsi, Fakultas Dakwah Komuniakasi Universitas Dalam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2022) 


